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Abstract: Various mathematical problems often arise for students during
the learning process, given that teachers only use conventional models that
make students less motivated and quickly bored during lessons.
Consequently, students still struggle to grasp mathematical concepts,
making arithmetic challenging for them. Therefore, this study aims to
determine the influence of a number wheel assisted by glasses and straws
on the ability to perform multiplication operations in mathematics. The
research method employed is Quasi Experimental with a Nonequivalent
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Control Group Design. The population consists of second-grade students
at SDN Mustikajaya IV for the academic year 2023/2024, with 30 students
in each class: II A as the experimental class and II B as the control class.
Data collection techniques include tests and observation sheets. The test
instrument is used to assess understanding of mathematical concepts in
arithmetic operations, while the observation sheet monitors the
implementation of the number wheel media. The research results show that
the t-test with a Sig. (2-tailed) value < 0.05, specifically 0.000, rejects HO
and accepts Ha, indicating a significant influence on learning outcomes in
multiplication operations using the number wheel assisted by glasses and
straws.

Keywords: Learning Media, Pinwheel Media, Mathematics, Numeracy
Ability

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Negara Republik Indonesia tahun 2003 adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif siswa merupakan
kemampuan yang perlu digali oleh guru sebab seiring dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan persaingan global, suatu negara dituntut untuk memiliki sumber
daya manusia yang inovatif dan memilki kreatifitas yang tinggi termasuk dalam pengajaran
matematika (Puspaningtyas, 2019).

Pelajaran matematika di sekolah dasar, seringkali dianggap kurang menarik oleh banyak
siswa karena memuat berbagai simbol dan konsep dasar dan kurangnya kemampuan dalam
berhitung yang berkaitan dalam landasan undang-undang terdapat permasalahan yang
signifikan dalam proses pembelajaran matematika yang perlu diatasi sesuai dengan program
kurikulum merdeka yang menekankan siswa dalam meningkatkan kemampuan dan kreativitas
sesuai Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Hal tersebut berkaitan dengan adanya kemampuan literasi matematika. Literasi
matematika berperan penting dalam membantu individu untuk mengakui keterlibatan
matematika di dunia nyata sehingga siswa dapat membuat penilaian dan mengambil keputusan
dengan cara konstruksi, refleksi dan keterlibatan siswa. Salah satu program yang mengukur
kemampuan literasi matematika adalah The Program for International Student Assessment (PISA).
PISA sendiri merupakan suatu program asesmen yang memiliki tujuan untuk memonitor
pengetahuan dan kemampuan anak pada usia 15 tahun di domain literasi sains (science), literasi
matematika (mathematics), dan literasi membaca (reading) (Suwarno & Ardani, 2022).

Hasil PISA menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 75 dari 80 negara dengan
skor 379 dari maksimum skor 500. Selain itu, hasil PISA menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan, bahkan untuk menyelesaikan masalah pada level 1 dan 2. Salah satu
penyebab rendahnya kemampuan literasi matematis siswa adalah proses pembelajaran kurang
diintegerasikan soal-soal literasi matematis, serta soal koneksi dengan pemecahan masalah
matematis. Kemudian salah satu penyebab rendahnya kemampuan numerasi siswa yakni karena
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pembelajaran matematika di sekolah belum sepenuhnya menumbuhkan kemampuan numerasi
siswa (Nasoha et al., 2022).

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
kognitif siswa, tetapi pembelajaran tersebut biasanya terbatas oleh waktu pada saat guru mata
pelajaran menjelaskan yang mengakibatkan sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain itu, kesulitan dalam menguasai operasi hitung perkalian menjadi
hambatan dalam pemahaman konsep-konsep matematika lebih lanjut. Yang terakhir, seringkali
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih terbatas, dan
tidak semua materi diajarkan dengan bantuan alat peraga yang memadai (C. K. Sari et al., 2019).
Maka dari itu, siswa cepat bosan karena guru tidak menggunakan alat dan media pembelajaran
untuk membuat siswa terlibat. Akibatnya, mereka akhirnya tidak memahami materi yang
diajarkan oleh guru (Maharbid, 2022).

Materi pelajaran matematika yang menjadi perhatian utama siswa saat ini adalah
perkalian, banyak yang menganggap bahwa perkalian merupakan salah satu topik matematika
yang rumit dan sulit dipahami oleh sebagian besar siswa (Afifah & Fitrianawati, 2021). Dengan
demikian salah satu konsep penting dalam matematika yang harus dikuasai siswa adalah
kemampuan untuk melakukan hitung dasar perkalian, agar siswa tidak mengalami kesulitan
dalam kegiatan belajar selanjutnya atau dalam menyelesaikan masalah operasi hitung dalam
kehidupan sehari-hari (Amalia, 2021).

Peneliti melakukan observasi awal dengan mewawancarai guru kelas II SDN Mustikajaya
IV untuk mengidentifikasi masalah yang ada di kelas, dimana permasalahan yang ditemukan
bahwa hampir semua siswa kelas II mengalami kesulitan dalam berhitung terutama perkalian,
kurangnya penggunaan media dikarenakan fasilitas media yang sangat terbatas. Guru hanya
menggunakan media pembelajaran berupa buku paket dan barang konkret yang terdapat di
sekitar kelas.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran
matematika adalah dengan menggunakan perangkat media pembelajaran. Menurut Piaget,
media pembelajaran berbasis permainan atau menggunakan benda nyata membantu
perkembangan kognitif anak-anak dan memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan
dan kompetensi dengan cara yang santai dan menyenangkan (Zulia, 2021).

Penggunaan media pembelajaran salah satunya adalah kincir angka berbantuan gelas dan
sedotan dengan tujuan agar siswa dapat memahami perkalian dengan cara penjumlahan
berulang, dengan begitu bisa menjadi solusi yang signifikan. Media pembelajaran kincir pintar
perkalian adalah media pembelajaran yang berbentuk kincir yang dapat berputar. Menggunakan
kardus dan stik yang didalamnya terdapat angka 1-10 di setiap baling-balingnya (Widyasanti et
al., 2023).

Pembelajaran edukatif dengan kincir angka terbukti efektif, dapat meningkatkan
kemampuan kognitif serta mengajarkan anak untuk berkonsentrasi. Selain itu, anak-anak juga
tampak senang ketika mencoba permainan tersebut. (Nabila & Basri, 2023). Selanjutnya anak-
anak sangat tertarik untuk bermain permainan tersebut karena mereka belum pernah melihatnya
sebelumnya. Desainnya menarik, warnanya tenang, dan warnanya cerah, membuat anak-anak
tertarik dan belajar. Permainan tersebut dapat membantu anak memahami angka, warna dan
berhitung sesuai dengan hasil test yang sudah dilakukan mengalami peningkatan pada
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan (Alawiyah et al., 2022). Selain itu,
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hal tersebut juga dapat membantu anak menjadi lebih fokus dalam belajar dan lebih mudah
memahami konsep perkalian. Siswa dapat berkreasi dan membuat kincir angin sesuai dengan
hasil perkalian yang mereka inginkan, yang dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan perkalian mereka, kreatif dalam menyelesaikan masalah perkalian. (Nainggolan et
al.,, 2023).

Atas dasar permasalahan diatas dimana siswa yang mengalami kesulitan dalam berhitung
terutama perkalian dan kurangnya penggunaan media dikarenakan fasilitas media yang sangat
terbatas. Maka dari itu penelitian dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
kincir angka dalam proses pembelajaran yang dapat memungkinkan siswa untuk lebih baik
memahami konsep perkalian melalui pendekatan visual dan interaktif (Oktari & Murti, 2022).
Sebagaimana menurut Arnandi et al., (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran sangat
penting untuk keberhasilan proses pembelajaran, karena media memfasilitasi interaksi antara
guru dan siswa.

METODE

Pada penelitian tersebut dilaksanakan di SDN Mustikajaya IV Kota Bekasi Metode
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Hal ini
bertujuan melakukan percobaan dengan memberikan treatment pada aspek matematika yang
dikemas dalam sebuah media kincir angka. Desain penelitian yang digunakan yakni metode
Quasi Eksperimental Design dengan model Nonequivalent Control Group Design. Di dalamnya ada 2
kelompok satu kelas eksperimen dan satu lagi kelas kontrol, kemudian diberikan Pretest sebelum
diberikan perlakuan untuk melihat keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelas kontrol
dan eksperimen, setelah itu diberikan Posttest setelah diberi perlakuan guna mengetahui hasil
akhir setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. Proses penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yakni siswa
kelas II SDN Mustikajaya IV yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas II A sebanyak 30 siswa untuk
kelas eksperimen dan II B sebanyak 30 siswa untuk kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan lembar observasi. Instrumen tes sendiri digunakan untuk
mengetahui pemahaman konsep matematika pada operasi hitung, sementara lembar observasi
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media kincir angka. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan statistic parametrik menggunakan SPSS Statistics vers 26
for windows dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
menggunakan uji Paired sample T-test dan uji N-gain.

Tabel 1. Desain Penelitian
E O1 X O
K Os Os

HASIL PENELITIAN
Data tes kemampuan operasi hitung perkalian pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang dijabarkan dalam tabel berikut ini :
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a) Kelas Eksperimen

b)

Tabel 2. Hasil Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

- Nilai
No Nilai Pretest Posttest
1 Jumlah Siswa 30 30
2 Nilai Tertinggi 90 100
3 Nilai Terendah 10 40
4 Rata-rata 55,00 76,66
5 Simpangan Baku 24,176 14,932

Berdasarkan dari tabel di atas bahwa adanya perbedaan dalam nilai pretest dan posttest
kelas eksperimen. Hasil nilai pretest siswa sebelum perlakuan yang mencapai rata-rata 55,00
sedangkan nilai posttest yang mencapai rata-rata hingga 76,66 ketika diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan kincir angka berbantuan gelas dan sedotan.

Kelas Kontrol
Tabel 3. Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol

o Nilai
No Nilai Pretest Posttest
1 Jumlah Siswa 30 30
2 Nilai Tertinggi 90 100
3 Nilai Terendah 20 40
4 Rata-rata 51,33 67,00
5 Simpangan Baku 20,465 13,683

Berdasarkan dari tabel data hasil nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol, maka
disimpulkan bahwa adanya perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest
siswa sebelum mendapatkan perlakuan yaitu 51,33 dan ketika diberi perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh hasil nilai posttest yaitu
67,00. Dibawah ini ditampilkan gambar grafik hasil Pretest-Posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat persentasenya melalui grafik berikut ini.

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Dari data grafik nilai rata-rata siswa di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan dalam nilai hasil belajar materi perkalian kelas II di kelas
eksperimen yang menggunakan media kincir angka dan di kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

¢) Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-Smirnov.
Syarat ketika data bisa dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig. (2-thailed) > 0,05 (taraf
signifikan 5%).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Statistic df Sig.
Hasil Kemampuan Pretest Ekspearimen 1449 30 .0ga
Operasi Hitung Posttest Eksperimen 185 30 064

Fretest Kontrol 152 30 .or3

Fosttest Kontrol 153 30 089

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data hasil pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dengan nilai sig 0,089 dan 0,073 sedangkan data posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol juga berdistribusi normal dengan nilai sig 0,064 dan 0,069
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil tabel di atas > 0,05. Sesuai dengan keputusan tersebut
didasarkan pada pernyataan sebelumnya, nilai sig > dari 0,05 dengan taraf signifikansi 5%.

d) Uji Homogenitas

Pada pengujian ini menggunakan uji Levene statistic dengan kriteria pengambilan
keputusan dalam pengujian ini yaitu: Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka varians data
adalah homogen. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka varians data adalah tidak homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene .

Statistic df1 df2 Sig. Keterangan
Pretest 0.972 1 58 0.328 Homogen
Posttest ~ (0.222 1 58 0.639 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas dengan Levene statistic pada
pretest diperoleh sig. = 0,328 jika dilihat dari kriteria pengambilan keputusan nilai, 0,328 >
0.05 dan pada posttest diperoleh sig. =0,639 , jika dilihat dari kriteria pengambilan keputusan,
nilai 0,639 > 0.05.
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e) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik dengan Teknik paired sample test.
Uji tersebut digunakan apabila uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil data
tersebut semuanya normal dan homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pre Test- Post Test -21.667 20.014 3.654 -29.140 -14.193 -5.929 29 000

Dari hasil analisis uji hipotesis tabel di atas menggunakan paired sample t test, diperoleh
nilai sig 0.000. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan jika uji hipotesis nilai
probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka secara signifikan
hipotesis alternatif (H.) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Berikut kesimpulan data dari
hasil analisis uji N-Gain., sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Deskriptif Pretest Posttest Pretest Posttest

1. Jumlah Siswa 30 30 30 30

2. Nilai Tertinggi 90 100 90 100

3. Nilai Terendah 10 40 20 40

4. Nilai Rata-rata 55,00 76,66 51,33 67

5. N-Gain Score 0,48 0,19

Berdasarkan hasil analisis deskriptif uji N-Gain pada data tabel di atas, maka
diperoleh nilai (g) = 0,48 pada kelas eksperimen. Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas
kontrol diperoleh nilai (g) 0,19. Dari kedua hasil data uji N-Gain yang telah diperoleh pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa kedua pembelajaran
tersebut memiliki hasil yang berbeda, dimana dengan menggunakan media kincir angka
berbantuan gelas dan sedotan jauh lebih baik untuk diterapkan dalam pembelajaran
daripada menggunakan model konvensional.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji perhitungan yang telah dilakukan diperoleh soal pretest dan posttest
sebanyak 10 butir soal pilihan ganda yang diberikan kepada kelas II A dan II B SDN Mustikajaya
IV. Maka dapat disimpulkan dari hasil nilai rata-rata yang sudah dijelaskan sebelumnya pada
pretest siswa kelas ekperimen sebelum mendapatkan perlakuan yaitu sebesar 55,00 dan ketika
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media kincir angka berbantuan gelas dan
sedotan diperoleh hasil nilai postest yaitu sebesar 76,66. Selain itu, terlihat juga dari hasil analisis
nilai rata-rata pretest siswa pada kelas kontrol sebelum mendapatkan perlakuan yaitu sebesar
51,33 dan ketika diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional diperoleh hasil nilai posttest yaitu sebesar 67,00. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
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pretest-posttest pada kelas kontrol dan eksperimen tersebut terdapat perbedaan signifikan antara
nilai hasil belajar materi perkalian kelas II kelas eksperimen yang diberikan perlakuan media
kincir angka dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan uji prasyarat dan hasil analisis telah memenuhi prasyarat, maka dapat
dilakukan wuji hipotesis (uji-t) dengan menggunakan uji Paired sample Test dengan dasar
pengambilan keputusan jika uji hipotesis (uji t) nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan H. diterima. Berdasarkan pada tabel 22 menujukkan bahwa hasil uji hipotesis (uji-t)
diperoleh nilai Sig. 0.000 yang berarti nilai sig < 0.05, maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kincir angka berbantuan gelas dan sedotam
terhadap kemampuan operasi hitung materi perkalian kelas II Mustikajaya IV. Dengan demikian
dapat disimpulkan secara keseluruhan dari analisis uji prasyarat bahwa hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media kincir angka berpengaruh terhadap kemampuan operasi hitung

perkalippmateraatilasigren selasgl ity VastikaiayRdNan (Nabila & Basri, 2023) bahwa

permasalahan pada kemampuan siswa dalam mengoperasikan hitung perkalian terjadi karena
belum adanya media pembelajaran dan perangkat permainan yang cocok dalam belajar
berhitung. Pemanfaatan media pembelajaran kincir angka yang menarik merupakan cara
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui media kincir angka pada penelitian
sebelumnya yang telah ada bahwa dengan menggunakan media pembelajaran kincir pintar
ketika proses pembelajaran di kelas terbukti dapat membantu siswa lebih mudah memahami
konsep perkalian, selain itu dapat membantu anak untuk lebih fokus dalam belajar. Siswa juga
dapat berkreasi dalam menyusun kincir angin sesuai dengan hasil perkalian yang diinginkan.
Hal ini dapat membantu anak untuk mengembangkan kreativitasnya dalam memecahkan
masalah perkalian (Nainggolan et al., 2023). Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa
dengan interaksi yang dilakukan melalui kincir angka, peserta didik dapat lebih mudah
memahami  dan mengenal konsep Dbilangan serta mengembangkan keterampilan
menulis dan menyebutkan angka secara urut (Taunu et al., 2023). Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh (Kusnandar, 2022) yaitu terdapat perbedaan antara penerapan media terhadap
kemampuan berhitung siswa pada materi perkalian pada siswa kelas II yang menyatakan bahwa
hasil belajar matematika siswa setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan media
gelas perkalian lebih baik daripada sebelum mendapat pembelajaran dengan menggunakan
media gelas perkalian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Kincir Angka Berbantuan Gelas Dan Sedotan Terhadap Kemampuan Operasi
Hitung Perkalian Matematika Siswa Kelas II Di SDN Mustikajaya IV”. Diperoleh hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media terlihat dari antusias siswa dalam
pembelajaran jauh lebih aktif dibanding pembelajaran yang menggunakan model konvensional
dikarenakan dengan adanya media kincir angka berbantuan gelas dan sedotan siswa ikut terlibat
aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan mereka lebih memahami apa yang mereka pelajari.
Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh uji Paired sample Test pada sig (2
tailed) menunjukkan probabilitas sebesar 0,000, hal ini berarti Ha diterima. Selain itu, hasil uji
tingkat ketuntasan atau persentase keberhasilan dengan menggunakan uji n-gain diperoleh hasil
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0,48 pada kelas eksperimen yang berarti termasuk dalam kategori sedang. Dari pembahasan
yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kincir angka berbantuan gelas dan sedotan berpengaruh
terhadap kemampuan operasi hitung perkalian pada siswa kelas II di SDN Mustikajaya IV.
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